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ABSTRA K  

Perkembangan ilmu juga mengiringi perkembangan masyarakat modern. Ilmu pengetahuan 
yang berkembang dan membawa perubahan bagi manusia justru menyebabkan pergeseran 
persoalan dari aspek materiil menjadi aspek mental. Pengembangan ilmu dan teknologi modern 
yang begitu pesat cenderung tidak memperhatikan aspek sistem nilai baik nilai etis maupun 
nilai agama, sehingga muncullah degradasi moral manusia. Tujuan penelitian ini adalah 
mengkaji implikasi filsafat ilmu dalam pengembangan etika keilmuan modern. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah study literature. Adapun analisis pembahasan 
menujukkan bahwa filsafat ilmu harus diintegrasikan secara filsafati agar dapat mewujudkan 
fungsi keilmuan terutama dalam aspek moral, intelektual, dan sosial. Hal ini disebabkan karena 
ilmu bersifat netral dan tidak bermakna baik atau buruk mengingat pemilik ilmulah yang berhak 
menentukan sikap. Pemanfaatan ilmu bagi kehidupan manusia bergantung pada operasional 
si pemilik ilmu dan kontribusinya dalam persoalan kehidupan manusia. Seiring perkembangan 
ilmu maka filsafat ilmulah yang berperan mewujudkan etika keilmuan yang baik. Keberadaan 
filsafat ilmu bertujuan untuk mengembalikan ruh keilmuan agar tetap mendorong manusia 
berpikir dan berperilaku arif dan bijaksana 
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Implications Of Scientific Philosophy and Scientific 
Ethics in The Development of Modern Science  

ABSTRACT 

The development of science also accompanies the development of modern society. Science 
that develops and brings changes to humans that causes problems from material aspects to 
mental aspects. The rapid development of modern science and technology takes into account 
the aspects of systems, values, values and religious values, so that moral degradation has 
emerged. The purpose of this research is to examine the implications of the philosophy of 
science in the development of modern scientific ethics. The method used in this research is 
literature study. The discussion analysis shows that the philosophy of science must be 
integrated philosophically in order to realize scientific functions, especially in moral, intellectual 
and social aspects. This is because science is neutral and disagrees with good or bad, 
considering that it is science who has the right to determine the attitude. Utilization of science 
for human settlement in the operations of the owner of knowledge and its contribution to the 
problems of human life. As science develops, it is the philosophy of science that plays a role in 
realizing good scientific ethics. The existence of the philosophy of science aims to restore 
science in order to continue to encourage people to think and behave wisely and wisely. 
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1. Pendahuluan  

Setiap proses kehidupan manusia selalu melewati berbagai fenomena baik yang dialami 
sendiri maupun oleh orang di sekitarnya. Permasalahan kehidupan selalu beraneka ragam 
bahkan tidak terbatas selama manusia tersebut hidup dan melakukan aktivitas normalnya. 
Luasnya semesta alam dengan seluruh kekayaan yang tidak terbatas menyebabkan sulitnya 
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memahami seluruh permasalahan yang ada. Kompleksnya kebutuhan manusia hingga 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dalam rangka mempertahankan kehidupan menjadi 
penambah permasalahan yang dihadapi manusia. Manusia dikatakan sebagai makhluk 
individu dan makhluk sosial, sebab sebagai individu ia dilahirkan dan tidak dapat berbuat 
apapun tanpa peran orang lain. Dengan kata lain, upaya manusia mempertahankan 
hidupnya selalu membutuhkan peran dan bantuan orang lain.  

 Manusia pada dasarnya selalu dihadapkan dengan berbagai kemungkinan terutama atas 
pemanfaatan potensi besar yang dibawanya sejak lahir dapat dikembangkan melalui 
bantuan pihak lain dalam hal ini pendidikan (Muhid, 2016) . Dengan pendidikan seseorang 
dapat memilih dan melaksanakan cara-cara yang baik dalam rangka mengatasi masalah dan 
mempertahankan kehidupannya. Manusia juga makhluk yang selalu menggunakan daya 
pemikirannya untuk mengamati setiap kejadian yang ada di sekitarnya. Pemikiran-
pemikiran tersebut bersumber dari akal pikiran manusia yang senantiasa bergolak atas 
situasi alamiah yang cenderung terjadi tanpa diprediksikan sebelumnya bahkan manusia 
tersebut tidak mampu menentang sehingga menimbulkan ketertegunan, ketermenungan 
atas sesuatu yang telah terjadi tersebut. Bersumber dari hal-hal tersebut maka manusia 
kemudian dapat memutuskan suatu hal secara bijaksana. 

 Adapun proses berpikir manusia merupakan proses mengolah pengetahuan yang 
dimiliki dan hasil pengolahannya mampu memperdalam pemikiran manusia menjadi 
semakin bermakna. Pengetahuan memungkinkan manusia untuk mengembangkan diri 
serta meimplementasikannya dalam kehidupan sehingga menjadi lebih baik. Hal ini yang 
kemudian membawa perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan manusia dalam 
arah positif dan bersifat normatif. Dengan demikian, kemampuan untuk berubah dan 
perubahan yang terjadi pada manusialah yang menjadi esensi dasar dalam kegiatan berpikir 
dan berpengetahuan (  Idris, S, 2016) Perkembangan kemampuan berpikir dan 
berpengetahuan inilah yang kemudian membuat manusia menjadi makhluk yang lebih 
berkembang dibandingkan makhluk lainnya, sehingga dapat memaksimalkan fungsi 
kekhalifahan yang sudah menjadi keniscayaan dimiliki oleh menusia. Kemampuan berpikir 
manusia juga menambah daya eksplorasi dalam menentukan dan memilih keputusan yang 
paling tepat dalam kehidupannya. 

 Manusia dalam perkembangannya juga memiliki tujuan untuk mewujudkan kehidupan 
yang lebih baik. Selama manusia berusaha meningkatkan kehidupannya, baik untuk 
meningkatkan pengetahuannya, meningkatkan kualitas kepribadiannya, serta keterampilan 
atau kemampuannya secara sadar atau tidak sadar selama itu juga pendidikan dalam hidup 
manusia terus berjalan (Munib, A., 2015) . Dalam rangka meningkatkan kualitas hidup maka 
manusia akan terus berburu pengalaman baru, oleh karena itulah pendidikan merupakan 
proses yang berlangsung sepanjang hayat. Dengan kata lain pendidikan memiliki makna 
lebih luas jika dibandingan dengan sekolah, mengingat prosesnya berlangsung sejak 
manusia tersebut dilahirkan hingga manusia tersebut meninggal dunia. 

 Tuntutan kebutuhan yang beraneka ragam membuat manusia harus semakin 
mengembangkan pengetahuannya agar mampu mengatasi segala permasalahan hidup 
dengan tidak melanggar norma-norma etis yang berlaku. Etika keilmuan menjadi dasar bagi 
manusia agar dapat menangkal dampak buruk akibat tidak terpenuhinya kebutuhan. 
Manusia modern dengan segala kompelksitasnya juga memerulak perkembangan keilmuan 
sehingga dapat mendorong produktivitas manusia sebagai makhluk individu dan sosial. 

  Globalisasi dengan segala perkembangannya cenderung mendorong membuat manusia 
berpikir lebih cepat. Tidak sekdar berpikir tentang bagaimana mempertahankan hidupnya, 
manusia modern juga lebih berpikir tentang hal-hal di sekitarnya yang pada akhirnya juga 
berpengaruh terhadap kehidupannya sendiri.  Pemikiran manusia selalu berkisar tentang 
inti sari, esensi dan substansi atau berpikir tentang hakikat suatu hal tertentu, dengan kata 
lain manusia telah keluar dari lingkaran awalnya atau memasuki batas penjelajahan ilmu 
(science), dan telah memasuki zona filsafat atau dunia yang penuh dengan cinta 
kebijaksanaan (Mansur, 2017). Dalam batasan empirik dan paritikular, manusialah yang 
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menciptakan lingkaran dan batasan penjelajah ilmu. Adapun ilmu tidak mampu menembus 
di luar batas dunia empirik, namun demikian ilmulah yang digunakan untuk membawa 
perubahan dan kemajuan terhadap suatu peradaban. Bahkan ilmu juga yang mengubah 
manusia menjadi lebih berbudaya dan beradab dalam rangka mempertahankan hidup serta 
mengatasi permasalahan hidupnya. Adapun ketika ilmu tidak lagi dapat mengatasi 
persoalan yang ada maka secara keseluruhan akan dipecahkan dalam filsafat ilmu.  

 Pada dasarnya filsafat ilmu hadir dengan tujuan dapat menjadi pedoman bagi manusia 
untuk dapat melaksanakan kehidupannya dengan bijaksana meskipun menghadapi 
permasalahan yang cukup kompleks. Oleh karena itu, filsafat ilmu dan kehidupan manusia 
memiliki hubungan yang cukup erat. Filsafat merupakan induk dari segala ilmu 
pengetahuan yang saat ini berkembang. Secara umum dapat diinterpretasikan bahwa filsafat 
adalah ilmu umum yang mencakup segala bidang ilmu. Ilmu pengetahuan sejatinya juga 
merupakan bagian dari filsafat yang terus berkembang dan bercabang secara luas.  

 Perkembangan ilmu juga mengiringi perkembangan masyarakat modern. Ilmu 
pengetahuan yang telah maju sedemikian rupa telah membawa perubahan bagi manusia 
dalam segi materiil. Akan tetapi justru muncul kontradiksi baru berupa tidak tercapainya 
kebahagiaan secara batiniah dalam kehidupan manusia yang bersangkutan. Padahal di sisi 
lain segala kebutuhan jasmaniahnya terpenuhi oleh kemajuan pengetahuan, teknologi, dan 
industri. Kebahagiaan manusia atau rasa puas dan cukup semakin jauh dan sukar tercapai 
meskipun telah ditemukan beragam teknologi yang memudahkan segala aktivitas manusia. 
Paradigma kesukaran bergeser dari kesukaran materiil menjadi kesukaran mental. Hal ini 
diakibatkan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan tanpa diimbangi dengan 
pengembangan akhlak pada generasi bangsa. Degradasi moral jelas terlihat, sikap 
individualis dan egoisme tinggi menjadi dominan di masyarakat sehingga melunturkan 
esensi kekeluargaan dan tenggang rasa dalam masyarakat. Muncullah rasa bersaing dan 
tidak tenang dalam setiap individu akibat persiangan yang ia ciptakan sendri. Ketidaketisan 
dalam berperilaku menjadi kebiasaan karena merasa cukup terbantu dengan teknologi dan 
ilmu pengetahuan yang ada. Oleh karena itu dalam masyarakat modern, esensi manusia 
sebagai makhluk sosial mulai luntur. 

 Masyarakat modern gencar-gencaran dalam meningkatkan ilmu pengetahuan agar 
dapat mengatasi segala permasalahan hidupnya, namun sebaliknya pengetahuan yang telah 
dirancang dan dikembangkan sedemikian rupa justru tidak mampu menumbuhkan 
moralitas yang baik. Gejala kemerosotan akhlak terjadi hampir diseluruh negara yang 
mengalami perkembangan ilmu pegetahuan cukup pesat, salah satunya Indonesia. Banyak 
ditemukan kasus penyelewengan hingga kasus kecurangan yang dilakukan oleh orang-orang 
yang memiliki pendidikan dan kecerdasan tinggi. Perbuatan-perbuatan melanggar hukum 
hingga norma sosial ini terjadi dan dilakukan oleh orang-orang yang seharusnya memahami 
betul cara penggunaaan kemampuan berpikir kritis. 

 Filsafat ilmu berusaha hadir untuk mengembalikan ruh keilmuan itu sendiri, sehingga 
kehadiran pengembangan ilmu pengetahuan tidak membawa damapk negatif terhadap 
peradaban manusia. Kehadiran filsafat ilmu juga ditujukan untuk menjamin bahwa ilmu dan 
teknologi merupakan instrumen dan bukan tujuan. Filsafat ilmu sangat diperlukan oleh 
setiap aspek kehidupan manusia mengingat generasi bangsa harus cakap secara kognitif dan 
karakter. Filsafat ilmu diharap dapat menekankan cara penggunaan ilmu dalam keseharian 
manusia secara lebih  bijaksana. Manusia yang menggunakan ilmu pengetahuan dengan 
bijaksana niscaya membawa kemudahan seperti yang sudah direncanakan. Lain halnya 
ketika suatu generasi dipenuhi dengan kemerosotan akhlak maka dapat menurunkan 
kualitas peradaban umat manusia hingga pergeseran paradigma pembangunan akibat 
lunturnya jati diri manusia sebagai manusia seutuhnya. 

 Perlu adanya rumusan jelas dalam etika berilmu sehingga manusia dapat berperilaku 
tanpa merugikan orang lain. Pendidikan karakter diperlukan agar dapat membentuk 
moralitas yang baik pada manusia. Pemaksimalan fungsi pendidikan yang baik diharapkan 
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memacu seseorang agar lebih memanfaatkan potensinya untuk lebih berkembang menjadi 
manusia yang semakin bermartabat dan beradab. Hal-hal positif harus dikembangkan agar 
dapat menekan pengaruh buruk dari munculnya masyarakat modern. Perlu adanya integrasi 
keilmuan dan nilai-nilai agama sehingga dapat mendorong tumbuhnya moralitas yang baik 
dari dalam manusia.  

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka penulis terdorong untuk 
mendiskripsikan implikasi filsafat ilmu dan etika keilmuan dalam Pengembangan ilmu 
pengetahuan modern. Kajian mengenai permasalahan tersebut bertujuan agar menambah 
tinjauan ilmiah terkait peran filsafat ilmu dalam kehidupan manusia dalam berpikir dan 
berpengetahuan secara bijaksana. Kajian yang berjudul Implikasi Filsafat Ilmu dan Etika 
Keilmuan dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan Modern ini diharapkan dapat 
menambah literatur ilmiah yang mengingatkan kembali bahwa ilmu sejatinya muncul dari 
penemuan dan pengalaman manusia, sehingga moralitas manusia memegang peranan 
penting terhadap arah perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya. 

2. Metode Penelitian 

Penyusunan jurnal ini mengguanakn pendekatan kualitatif. Adapun metode yang 
digunakan adalah study literature atau mengkaji kembali temuan terdahulu berkaitan 
dengan implikasi filsafat ilmu dan etika keilmuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
modern. Penyusunan jurnal menggunakan data sekunder yang berasal dari temuan atau 
kajian terdahulu yang dikutip sesuai kaidah ilmiah. Adapun metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian adalah teknik analsiis diskriptif kualitatif yang bertujuan 
menganalisis pokok permasalahan terkait dengan upaya mengembalikan ruh keilmuan 
dalam masyarakat modern dengan mengoptimlkan keberadaan filsafat ilmu dan etika 
keilmuan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

3.1. Hakikat Filsafat Ilmu 

Filsafat berasal dari bahasa Arab “Falsafah” dan dari bahasa Inggris “Phylosophy”, 
adapun dalam bahasa Yunani “Philosophia” yang terdiri atas kata philein yang berarti cinta 
dan sophia yang berarti kebijasanaan (Suedi, 2016) . Dengan demikian secara etimologis 
filsafat dapat diartikan sebagai cinta kebijaksanaan dalam pemaknaan yang mendalam. 
Adapun secara historis filsafat merupakan induk dari berbagai bidang ilmu. Adapun seiring 
perkembanganya, ilmu semakin berkembang secara khusus dan spesifik. Namun demikian, 
bermacamnya permasalahan yang juga timbul dan mengikuti perkembangan ilmu hanya 
dapat terpecahkan dengan kembali mengkaji tujuan dan maksud filsafat. Filsafat maupun 
ilmu pengetahuan pada intinya menekankan kemampuan atau cara berpikir. Filsafat 
memiliki jangkauan yang lebih menyeluruh, sementara ilmu hanya menjangkau bagian-
bagian tertentu saja. Penjabaran filsafat lebih mendalam dan bermakna karena 
menggerakkan pemikiran kritis manusia dan kemudian dijabarkan dan disajikan dalam 
bentuk konsep mendasar. 

 Filsafat ilmu memuat kecintaan dan kebijaksanaan yang menjadi satu kesatuan proses 
atau dengan kata lain setiap upaya pemikiran selalu berorientasi pada pemecahan hal-hal 
baru secara bijaksana. Adapun makna bijaksana dapat berupa dua hal, yaitu baik dan benar. 
Bijaksana bermakna baik artinya sesuatu tersebut berdimensi etika, sementara bijaksana 
bermakna benar artinya sesuatu tersebut berdimensi rasional. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa bijaksana dalam filsafat mencakup sesuatu yang etis dan logis dan selalu 
berupaya dalam mencapai kebaikan dan kebenaran dalam berpikir. Oleh karena itulah, 
filsafat merupakan suatu proses ber[ikir yang cukup radikal karena menelaah suatu 
permasalahan hingga akarnya. Namun demikian, tidak semua kagiatan berpikir adalah 
filsafat meskipun filsafat selalu mengandung proses berpikir. 

 Filsafat ilmu pada hakikatnya merupakan cabang filsafat yang mencoba mengkaji ilmu 
pengetahuan berdasarkan ciri dan cara perolehannya  (Idris et all, 2016) . Proses kajian ilmu 
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yang dimaksud bersumber pada ajuan pertanyaan-pertanyaan yang cukup mendasar terkait 
dengan ilmu yang bersangkutan. Pengajuan pertanyaan dimaksudkan agar dapat 
menganalisis asumsi-asumsi keilmuan yang umumnya diterima begitu saja. Secara umum, 
filsafat ilmu muncul untuk merumuskan jawaban atas pertanyaan keilmuan. Dengan kata 
lain, filsafat ilmu hadir untuk menjelaskan dan menelaah ilmu secara mendalam. 

 Filsafat merupakan proses penemuan kebijaksanaan atau kearifan dalam kehidupan. 
Proses pencarian dan penemuan alternatif digunakan untuk menjawab segala permasalahan 
keilmuan dengan dua ketentuan dasar, yaitu mencari kebenaran prinsip yang bersifat 
general adapun prinsip bersifat general haruslah dapat menjelaskan kajian atau objek 
filsafat yang ditelaah. Oleh karena itu, perlu dipahami bahwa filsafat merupakan asas 
keilmuan yang berfungsi untuk mengkaji hakikat kebenaran suatu hal dengan metode 
ilmiah. 

 Filsafat memiliki ciri-ciri, diantaranya menyeluruh, mendasar, dan spekulatif. Makna 
menyeluruh berarti filsafat memuat pemikiran yang luas dan tidak hanya terpaku pada stau 
sudut pandang. Mendasar bermakna bahwa filsafat memut pemikiran yang cukup 
mendalam hingga pada bagian fundamental dari objek filsafat yang ditelaah sehingga dapat 
dijadikan pijakan dalam kaidah keilmuan. Adapun spekulatif bermakna bahwa filsafat 
merupakan pemikiran yang mendasari pemikiran selanjutnya atau dengan kata lain hasil 
pemikiran filsafat dimaksudkan untuk dijadikan dasar bagi pengembangan pengetahuan 
baru. 

 Berdasarkan berbagai uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa filsafat memiliki 
tugas agar mampu memberikan pandangan secara keseluruhan tentang kehidupan dan alam 
serta mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan pengetahuan lain sehingga diperoleh 
pemahaman yang konsiten dan menyeluruh. Filsafat juga memadukan pandangan atau 
pemikiran kemanusiaan dan keagamaan maupun sejarah dan keilmuan sehingga dapat 
dijadikan dasar dalam pengembangan pengetahuan manusia (Sannprayogi & Chaer, 2017)   
. Dengan demikian filsafat ilmu hadir untuk menjawab segala realitas kehidupan manusia 
secara menyeluruh terutama bagi hal yang tidak terbahas pada teori-teori yang ada. Berpikir 
secara filsafati bermakna sebagai proses berpikir yang dilakukan untuk menemukan konsep 
kebenaran secara tuntas dan menyeluruh. Adapun analisis filsafati yang bertujuan untuk 
mencari kebenaran keilmuan selalu ditekankan untuk menemukan dan menguraikan 
keilmuan dalam aspek moral seperti halnya kejujuran.  

 Keberadaan filsafat ilmu sekaligus difungsikan untuk menelaah hakikat ilmu, meliputi 
paham tentang kepastian, kebenaran dan objektifitas (Sannprayogi & Chaer, 2017 : 118). 
Filsafat ilmu sudah sejatinya harus diintegrasikan secara filsafati dengan tujuan mendorong 
fungsionalisasi wujud keilmuan terutama dalam aspek moral, intelektual, dan sosial. Filsafat 
ilmu tidak hanya membahas tentang ilmu itu sendiri, melainkan juga membahas mengenai 
aspek kehidupan manusia lainnya termasuk moralitas, kebudayaan, sosial, politik, dan 
pendidikan itu sendiri. Adapun ilmu sendiri memiliki makna netral atau dengan kata lain 
tidak bermakna baik atau buruk karena pemilik ilmulah yang berhak menentukan sikap. 
Pemilik ilmu pengetahuan yang menentukan sendiri tindakan yang harus dipilih dalam 
penggunaan pengetahuannya, sebab tindakan seseorang bergantung pada sistem nilai si 
pemilik pengetahuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan ilmu bagi 
kehidupan manusia bergantung pada operasional si pemilik ilmu dan kontribusinya dalam 
persoalan kehidupan manusia. 

3.2. Keterkaitan Antara Filsafat dan Ilmu Pengetahuan 

Filsafat merupakan induk dari segala ilmu pengetahuan (mater scientiarium) yang 
membahas pokok permasalahan sesuai dengan bidang kajian di dalamnya. Filsafat dan ilmu 
memiliki perbedaan mendasar yang mana filsafat berpikir hingga dibalik fakta-fakta yang 
ada, sementara ilmu pengetahuan hanya membahas suatu permasalahan melalui kajian dan 
kaidah observasi keilmiahan. Ilmu pengetahuan memuat berbagai literasi ilmiah 
difungsikan agar mampu membantu manusia dalam rangka mencapai tujuan hidupnya 
dengan langkah yang lebih rasional.  
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 Filsafat cenderung mmeiliki kedudukan sentral dan pokok dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. Hal ini disebabka karena filsafatlah titik awal dari usaha manusia dalam 
kerohanian ketika mencari kebenaran dalam pengetahuan. Lambat laun ilmu bercabang dan 
berkembang dengan pesat, namun demikian filsafat dengan ilmu tidak dapat dipisahkan. 
Sebab filsafatlah yang memberikan pegangan atas alternatif tindakan saat dimensi ilmu 
tidak dapat menjawab persoalan hidup manusia. Apabila disimpulkan maka keterkaitan 
antara filsafat dengan ilmu pengetahuan sebagai berikut. 

a) Setiap ilmu pengetahuan memiliki objek dan pokok permasalahan. 

b) Filsafat memberikan dasar umum untuk merumuskan ilmu pengetahuan.  

c) Filsafat juga memberikan dasar khusus bagi setiap ilmu pengetahuan. 

d) Filsafat memberikan dasar berupa sifat-sifat ilmu dari setiap ilmu pengetahuan, 
sehingga keduanya saling berkiatan terutama ilmu pengetahuan yang terikat dan tidak bisa 
meninggalkan esensi filsafat seutuhnya. 

e) Filsafat juga memberikan metode penemuan dan pemecahan persoalan bagi setiap 
ilmu pengetahuan. 

3.3.  Keterkaitan Filsafat dengan Pola Kehidupan Manusia 

 Kehidupan manusia berkaitan erat dengan pembentukan filsafat itu sendiri. Mengingat 
filsafat bermakna mencintai kebijaksanaan yang mana subjeknya adalah manusia itu 
sendiri. Oleh karena itu, seseorang yang dikatakan berfilsafat adalah mereka yang berpikir 
secara sadar dan bertanggung jawab terutama pada dirinya sendiri. Filsafat memiliki peran 
penting dalam kehidupan manusia mengingat di dalamnya terkandung pengertian dan 
kesadaran yang diberikan agar muncul pemahaman yang bermakna. Dengan demikian, 
filsafat memberikan pedoman hidup bagi manusia terkait dengan persoalan yang terjadi di 
sekeliling manusia yang bersangkutan. Ketika manusia menggunakan akalnya maka filsafat 
berperan dalam memberikan pedoman hidup dalam rangka berpikir utamanya untuk 
memperoleh pengetahuan. Adapun saat manusia menggunakan rasa dan kehendaknya 
maka filsafat berperan memberikan pedoman tentang norma kesusilaan terutama dalam 
bentuk penilaian baik dan buruk. 

 Manusia, filsafat, dan pengetahuan memiliki satu kaitan yang kuat. Pada dasarnya 
manusia tidak dapat melakukan apapun tanpa bantuan orang lain utamnya saat ia bayi maka 
layaknya kertas putih yang belum terdapat goresan sama sekali. Pada fase pertumbuhan 
kertas putih tersebut berubah dengan ragam goresan yang mana ini menggambarkan bahwa 
manusia lama kelamaan berubah akibat adanya interaksi dengan manusia lain di 
lingkungannya. Interaksi yang terbentuk di dalamnya tidak selamanya berjalan lancar, 
terdapat momentum tertentu dimana manusia tersebut akan menghadapi permasalahan. 
Adapun permasalahan tersebut hanya dapat diselesaikan jika manusia memiliki 
pengetahuan.  

 Dengan demikian jelas bahwa manusia merupakan makhluk yang selalu terikat dengan 
penggunaan daya pikirnya. Hal ini berawal dari rasa kecintaan terhadap kebenaran atas 
pengetahuan agar dapat membedakaan hal-hal yang bersifaat riil dan bersifat ilusi. Fitrah 
manusialah yang selalu ingin tahu, sehingga manusia berupaya sedemikian rupa untuk 
mencari jawaban atas persoalan hidup yang dihadapi. Pada intinya selama manusia itu 
hidup maka selama itu pula manusia berpikir. Berpikir bermakna sebagai proses bekerjanya 
akal sekaligus dikatakan sebagai proses alamiah dan ilmiah dalam proses kehidupan 
manusia (Nurroh, 2017) . Adapun tujuan perkembangan manusia adalah terwujudnya 
proses pendewasaan. Proses-proses penemuan pengetahuanlah yang kemudian mendorong 
rasa tanggung jawab manusia sehingga lebih dewasa dalam menghadapi persoalan. Oleh 
karena itu, filsafat berperan sangat penting dalam kehidupan manusia agar dapat 
membentuk pola pikir yang arif dan bijaksana dalam menjalani kehidupan. Filsafat melatih 
manusia agar mampu bersikap bijaksana dalam hidup. Bahkan manusia yang berfikir filsafat 
dimungkinkan memiliki pandangan atau pedoman hidup yang baik. Dengan demikian jelas 
bahwa ketiga komponen, yiatu manusia, filsafat dan pengetahuan merupakan satu kesatuan 
utuh yang saling terkait dan saling memengaruhi satu sama lain. 
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3.4. 4. Pentingnya Etika Keilmuan dalam Pengembangan Ilmu  

 Etika membahas mengenai nilai baik atau buruk mengenai perilaku manusia. Etika 
bermakna sebagai sistem nilai dalam kehidupan manusia baik sebagai individu maupun 
sebagai anggota masyarakat, untuk menjadi pegangan dalam mengatur perilakunya 
(Soelaiman, 2019). Dengan demikian etika juga dapat diartikan sebagai cabang filsafat yang 
bersifat normatif yang memuat norma dan nilai-nilai dalam keseharian manusia. 
Kenormatifan yang ada pada sistem nilai tersebut juga menekankan pada pendekatan kritis 
yang melihat permasalahan melalui sistem nilai moral. Dengan kata lain, etika 
merefleksikan tentang moralitas. Keduanya sejatinya memiliki fungsi sama terutama dalam 
memberikan pandangan untuk bertingkah laku yang baik dan menjalani kehidupan dengan 
cara yang baik. Adapun esensi moralitas lebih menekankan pada sistem nilai agar hidup 
secara baik sebagai manusia, sementara etika lebih pada sikap kritis terhadap tindakan 
individu atau kelompok individu dalam melaksanakan ajaran moral. Oleh karena itu, 
moralitas antara individu cenderung sama namun sikap etis antara individu satu dan lainnya 
dapat berbeda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa etika bermakna sebagai sikap 
tanggung jawab yang diambil terhadap berbagai ajaran moral. 

 Etika memiliki dua macamm bentuk, diantaranya etika diskriptif dan etika normatif. 
Etika diskriptif berorientasi pada hal-hal yang bersifat realistis terkait dengan nilai maupun 
perilaku manusia yang sesuai dengan situasi nyata yang konkrit dan membudaya. Misalnya 
tentang sikap individu dalam menjalani kehidupan maupun tentang kondisi-kondisi 
tertentu yang memungkinkan manusia berperilaku secara etis. Adapun etika normatif 
berorientasi pada idealitas sikap dan pola perilaku yang seharusnya dilakukan seseorang. 
Etika normatif memuat norma-norma yang mendasari tingkah laku manusia sehingga 
perilakunya tidak keluar dari bingkai norma yang telah ada. Keberadaan etika normatif 
diharapkan dapat mendorong manusia bertindak baik. Baik etika diskriptif dan etika 
normatif berperan penting dalam menuntun manusia dalam mengambil sikap terutama 
dalam kehidupannya. Apabila etika diskriptif memberikan realitas fakta dalam bersikap, 
maka etika normatif memberikan penilaian sekaligus mendasari penentuan sikap dan 
tindakan yang seharusnya diambil. 

 Adapun perkembangan ilmu pengetahuan sejak lama selalu dihadapkan dengan 
persoalan moral. Perkembangan masyarakat modern utamanya dalam masalah ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah menimbulkan risiko pelanggaran moral yang berakibat 
destruktif pada manusia. Namun demikian, secara keseluruhan manusia atau 
pengembangan ilmu tidak dapat disalahkan sebab hanya sebagian saja orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab dan tidak mematuhi sistem nilai yang baik dalam etika sehingga 
membawa pengaruh buruk dalam perkembangan keilmuan. Munculnya persoalan moral 
dalam perkembangan ilmu umumnya terjadi karena manusia hanya mengutamakan akalnya 
dalam mengukur kebenaran suatu hal, padahal akal manusia memiliki keterbatasan dalam 
mengelola hal baik dan buruk. Perkembangan ilmu tanpa memperhatikan nilai-nilai etika 
tentunya hanya akan membawa kehancuran bagi peradaban manusia itu sendiri.  

 

Pembahasan 

3.5. Implikasi Filsafat Ilmu dan Etika Keilmuan dalam Pengembangan Ilmu pengetahuan 

Modern 

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu menjadi aspek utama dalam seluruh 
perkembangan peradaban di dunia yang kemudian memengaruhi perkembangan berbagai 
aspek, diantaranya pendidikan, teknologi, dan budaya (Wahyudi, 2016). Pertumbuhan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berlangsung secara cepat dan 
menyeluruh hingga dampaknya terasa oleh umat manusia secara ambivalen (Rofiq, 2018). 
Makna ambivalen berarti bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
berdampak positif dan negatif. Oleh karena itu, perlu ditekankan bahwa terdapat hubungan 
ilmu pengetahuan, teknik, dan etika yang merupakan urutan yang harus menjadi pedoman.  

 Pedoman etika keilmuan harus jelas terpegang mengingat kondisi saat ini sudah berbeda 
dengan masa lampau. Pada saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi menguasai kehidupan 
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umat manusia. Kurangnya landasan perangkat yang mapan sehingga membuat manusia 
menjadi budak ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri. Manusia memerlukan 
penguasaan atas ilmu pengetahuan itu sendiri sehingga fungsi ilmu benar-benar dapat 
teralisasi dengan baik sebagai sarana membantu dan mempermudah kehidupan manusia. 
Akan tetapi di sisi lain tanpa penguatan etika maka penguasaan ilmu menjadi bomerang bagi 
manusia sendiri yang justru tidak menimbulkan rasa bahagia dan puas. Manusia yang pada 
awalnya memikirkan pemenuhan atas aspek materiil lama kelaman bergeser pada aspek 
mental. 

 Apabila kejadian tersebut tersu berlarut maka masa depan generasi penerus dan 
peradaban manusia semakin terancam. Sebab tidak ada lagi manusia yang berpikir secara 
arif dan bijaksana dalam meneglola kehidupan dengan mempertimbangkan etika diskriptif 
dan etika normatif yang ada. Oleh karena itu, filsafat ilmu bertugas dalam memberikan 
landasan filosofis agar manusia mampu memahami berbagai konsep teori dan kemampuan 
dasar pada suatu disiplin ilmu. Secara subtantif filsafat memiliki fungsi pengembangan agar 
setiap disiplin ilmu memiliki pembekalan dan menampilkan teori subtantif, selanjutnya 
secara teknis diorganisir melalui metodologi sehingga diperoleh pengembangan ilmu yang 
dapat mengoprasionalkan pengembangan konsep tesis, dan teori ilmiah dari disiplin ilmu 
masing-masing (Rahayu, 2015). 

 Ilmu berperan dalam pengembangan ilmu itu sendiri, lingkungan alam dan kehidupan 
manusia serta hal-hal yang berkaitan dengan rohaniah khususnya rasa imaniah manusia 
dengan Tuhan. Ilmu menjadi acuan dalam menyusun kerangka berpikir penemuan ilmu 
baru. Fungsi ilmu adalah sebagai  perangkat pengurai rahasia alam beserta hukumnya. Ilmu 
membedakan hal-hal yang baenar dan salah secara jelas, sehingga manusia mampu menilai 
kebenaran dalam suatu hal yang dikaji. Ilmu juga memungkinkan manusia 
memperediksikan suatu kejadian sekaligus membuat perencanaan sikap atas suatu 
persoalan. Manusia yang dibekali ilmu pengetahuan yang baik tentunya memungkinkan 
untuk dapat mengendalikan segala kejadian yang tidak diinginkan. Secara keseluruhan 
maka sejatinya ilmu dipergunakan oleh manusia sebagai sarana pendukung pemenuhan 
kebutuhan hidup manusia di segala bidang termasuk juga mengatasi segala permasalahan 
dan persoalan hidup. 

 Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi haruslah juga berorientasi pada 
kerohanian dan kemanusiaan (Ningrat, 2016). Pengembangan ilmu haruslah berlandaskan 
pada anjuran moral dalam berkarya dan berinovasi sekaligus berdasar pada nilai-nilai 
keimanan dan berorientasi pada kemaslahatan manusia. Pemanfaatan ilmu haruslah 
menekankan aspek etika pengguna dan pengembang ilmu. Sebab sejatinya ilmu bersifat 
netral dan ketidaknetralan ilmu bergantung pada manusia itu sendiri. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan secara ontologis dan aksiologis bahwa sejatinya manusialah yang menentukan 
dan memberikan penilaian tentang baik dan buruknya suatu kebenaran atau pengetahuan 
(Abadi, 2016) . 

 Pembahasan pokok terkait dengan filsafat ilmu umumnya terdiri atas dua hal, 
diantaranya kriteria ilmiah dan perkembangan ilmu (Muslih, 2016). Adapun masyarakat 
modern saat ini banyak menghadapi masalah kehidupan yang mana tidak mungkin 
terpecahkan tanpa adanya upaya pengembangan ilmu. Bahkan seiring dengan 
perkembangannya, ilmu cenderung dianggap sebagai satu-satunya sumber kebenaran yang 
mendasari perilaku manusia dalam komunitas masyarakat. Hal inilah yang kemudian 
membuat pembatasan pada ciri-ciri ilmu modern, sebagai berikut.  

1. Ilmu modern bertumpu pada paradigma positivisme.  

Dalam paradigma ini maka pengembangan ilmu dan teknologi cenderung tidak 
memperhatikan aspek sistem nilai baik nilai etis maupun nilai agama. Bahkan di dalamnya 
ditekankan konsep bebas nilai. 

2. Ilmu modern mendorong pada tumbuhnya sikap hedonisme dan konsumerisme.  

Ilmu pengetahuan dan teknologi umumnya mendorong manusia berupaya gencar-
gencaran dalam meningkatkan rasa kenikmatan akan kehidupannya. Hal inilah yang 
kemudian menjadi akar permasalahan mental karena keringnya kebutuhan ruhaniah 
manusia akibat kebutuhan semu yang mendorong manusia bersikap tamak. 
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3. Perkembangan ilmu modern sangat cepat.  

Perkembangan ilmu dan teknologi modern yang cukup pesat membuat kebutuhan 
manusia cenderung bertambah dan bervariasi sehingga manusia terus-terusan dituntut agar 
berkembang. 

4. Ilmu modern bersifat eksploitatif terhadap lingkungan.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat tentunya diikuti dengan 
peningkatan perusakan lingkungan mengingat kebanyakan pembangunan dilakukan tanpa 
memperhatikan kelesatian alam. 

 Berbagai permasalahan di atas hanya dapat diatasi dengan keberadaan filsafat itu 
sendiri. Ilmu hanya dapat berkembang dengan dorongan filsafat ilmu, sehingga jika ilmu 
tidak dapat lagi menjawab tantangan dalam setiap disiplin ilmunya maka sudah sepatutnya 
menyibak kembali makna dan esensi filsafat sebagai induk dari segala ilmu pengetahuan. 
Kontribusi filsafat ilmu cukup signifikan dalam menjadikan ilmu sebagai salah satu 
instrumen intelektual terutama dalam mewujudkan context of discovery, bukan sekedar 
context of justification yang stagnan. Dengan keberadaan filsafat itulah maka ilmu dapat 
benar-benar membuka diri sehingga dapat merespon keragaman sehingga dapat terintegrasi 
delam berbagai aspek kehidupan manusia, utamanya menghadapi perosalan dengan 
memperhatikan sistem nilai yang telah disepakati.  

4. SIMPULAN 

Filsafat ilmu memiliki peran penting dalam pengemabngan ilmu pengetahuan, di 
dalamnya ditekankan pemberian wawasan yang lebih luas agar pengembangan ilmu tidak 
tidak menyertakan sikap arogansi dan pengabaian terhadap sistem nilai di masyarakat. 
Filsafat merupakan induk dari segala ilmu pengetahuan (mater scientiarium) yang 
membahas pokok permasalahan sesuai dengan bidang kajian di dalamnya. Filsafat dan ilmu 
memiliki perbedaan mendasar yang mana filsafat berpikir hingga dibalik fakta-fakta yang 
ada, sementara ilmu pengetahuan hanya membahas suatu permasalahan melalui kajian dan 
kaidah observasi keilmiahan. Ilmu pengetahuan mengalami perkembangan yang cukup 
pesat dengan diiringi dengan perkembangan masyarakat modern. Permasalahan dalam 
perkembangan tersebut justru beralih dari aspek materiil menjadi aspek mental. Padahal 
segala kebutuhan jasmaniah manusia terpenuhi oleh kemajuan pengetahuan, teknologi, dan 
industri. Permasalahan tersebut justru didasari oleh semakin berkembangnya ilmu 
pengetahuan tanpa diimbangi dengan pengembangan akhlak. Muncullah degradasi moral 
yang membuat manusia akhirnya keluar dari fitrahnya sebagai manusia sutuhnya. Filsafat 
ilmu diperlukan sebagai pengembali ruh keilmuan di masa modern. Filsafat berperan 
penting dalam kehidupan manusia agar dapat membentuk pola pikir yang arif dan bijaksana 
dalam menjalani kehidupan. Filsafat juga memungkinkan manusia agar memiliki 
pandangan atau pedoman hidup yang baik. Secara keseluruhan maka filsafat tidak dapat 
dipisahkan dalam pengembangan etka keilmuan modern karena di dalamnya terdapat 
komponen manusia, filsafat dan pengetahuan yang merupakan satu kesatuan utuh yang 
saling terkait dan saling memengaruhi. 

4. Conclusion 

Provide a statement that what is expected, as stated in the "Introduction" chapter can 
ultimately result in "Results and Discussion" chapter, so there is compatibility. Moreover, it 
can also be added the prospect of the development of research results and application 
prospects of further studies into the next (based on result and discussion). 

Memberikan pernyataan bahwa apa yang diharapkan, seperti yang tertera pada bab 
“Pendahuluan” pada akhirnya dapat menghasilkan bab “Hasil dan Pembahasan”, sehingga 
terjadi kecocokan. Selain itu, juga dapat ditambahkan prospek pengembangan hasil 
penelitian dan prospek penerapan studi lanjutan ke depan (berdasarkan hasil dan 
pembahasan). 
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